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ABSTRACT

Food needs increese along with the increasing of population, This condition affects agricultural szctor
especially paddy becoming signifieant. The geopmphical situation and increasing food needs lead to Lebong
Regency government to focus their economic development in paddy sector. This research is aimed at estimating
marketable surplus of rice examining, facrors that influsncing marketable surplus. This ressarch is conducted n
Dusun Muzra Aman village, North Lebong sub-district Lebong district. Fifty two samples are selecled using
stratified random sempling method. To analyse fzctor influensing marketsble surplus, muoltiple regression model
is used and estimated using Ordinary Least Square method, The result show that the percentage marketable
surplos of rice in Dusun Muara Aman is 46% from toral owtput. Fucters influencing marketable surplus of rice
in Dusun Muare Aman are total output, off-farms income, member of household, rice price, land ownership,
peyment metkod of fertilize urea and main household income.

Key words » marketuble surplus, poddy

PENDAHULUAN

Propinsi Bengkulu memiliki luas areal
petanian yang ditanami padi 103.548 ha dengan
produksi sebesar 413,473 ton peda tahun 2003,
Selain pembangunan scktor pertanian ditujukan
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat tani
dan memenuhi kebutuhan pangan, sekior ini juga
diharapkan mampu menyerap tenaga kerja di
Begkulu yang pada tahun 2003 jumlahnya
mencapai 740.148 jiwa (BPS, 2003). Sebagai
salah satu kabupaten yang baru, Pemerintah
Daersh Tingkat 11 Kabupaten Lebong
menitikberatkan sekior perekonomian dacrahny
pada pembangunan pertanian, khususnya tanaman
padi, Pemerintah daersh merencanakan
kehupaten Lebong scbagai daersh lumbung padi
di Propinsi Bengkulu pada lima tahun ke depan.

{BPIP Lebong Utara, 2004). Kebijakan ini diambil
berdasarkan pada polensi kabupaten ini dimana
tahun 2004 adalah 9.329 ha dengan produksi
42350 ton. Pengembangan komoditi padi di dacrth
ini juga didukung oleh tersedianya sarana irigasi
baik teknis, setengah teknis maupun irigasi
sederhana. Secara rinei, luas irigasi teknis adalah
1586 ha, sctengah teknis 2.665 ha, scderhuna
5.003 ha dan usahatani padi rewa seluas 1.075
ha. Dalgm memenubi kebutuhan pangon
masyarakat, hal yang perlu dipertimbangkan
adalah behwa jumlah produksi dari pelani tidak
semuenya dapat dijual ke pasar (Suryanarayana,
1995). Petani masih mengeluarkan hasil
produksinya untuk kebutuhan pangan keluarga,
upah-upah tenaga kerja yang berbentuk natura
(padifberas) atau dikeluarkan uniuk sewa lahan,
Kelehihan produksi padi yang dapat dipasarkan
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‘disebut marketable surplus. Untuk itu dalam

menentukan kebijeken di bidang pangan, perlu
dilihat seberapa besar jumiah markerable surplus
beres suatu daersh sehingen tidak terjadi
kekurangan a&teu kelchihan pangan di dacrah
terzebut. Penelitian ini mencoba menganalisa
fzktor-fektor vang mempengarubi jumlah
produksi padi yang dapat dipasarkan di Desa
Dusun Muara Aman Kecamatan Lebong Utara
Kobupsten Lebong;

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian dipilih secara purposive
(sengaja) vaito di Dess Dusun Muara Aman
Kecamatan Lebong Utara Kabupaten Lebong
dengzn alasan lokasi ini merupakan salah satu
daerah sentra produksi padi di daerah Lebong.
Pertanian di desa ini sudsh termasuk maju
divanding daersh lain di Kabupaten Lebong
dengan sistem pengairan irigasi teknis dan dengan
tingkat produktivitas pedi sawah yang mencapai
4,8 ton ha',

Data pada penelitian ini bersumber dari
datz primer yang diperoleh melalui wawancara
dengan 32 petani sampel dan pedepung sampel
berdusarkan daftar pertanyaan vang telah
disiapkan. Pengambilan petani sampe! dilakukan
dengan metode Strarified Random Sompling
dimana populasi petani dikelompokkan ke dalom
tiga strata berdasarkan luas lehan,  Jumiah
masing-masing sampel pada tiap strata adalah
strata I dengan luas lahan kurang dari 0,89 Ha
sghanyak 14 sampel, strata [l luas lahan dari 0,8%
= 1,53 Ha scbanyak 28 sampel serla 10 petani
contoh untuk strata I lues lahan di atas 1,53 Ha.

Analisis data marketable surplus dilakukan
dengan analisis data lkuantitatif vaitu menganalisis
duta yang diperoleh di lapungan denpan
menggunakan angka-angks atay perhitungan
statistik. Amnalisis markemable surplus padi
dizunaken persamaan linear herpenda denpin
metode keadran terkeail | Ordinary Least Sguard)
yang dirumuskan,

m=a,+b X, +b,X, -bX,+
bX,+taD ta,D,+a,;D+e
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Dimana ;

m = Marketable Surpius ( %)

X, =Total produksi beras (kg MT")

X, = Jumlah penarimaan luar usahatani padi

(rupizh MT™)

&, = Jumlah anggats rumah tangpa (Orang)

X, = Harga beras (Rp kg')

D, = Status Kepemilikan Lahan

D, = 1, kalau pemilik
={), kalau Non Pemilik

D = Pembayaran pupuk urca

D, =10, kalay pembayaran dengan uang
=1, kalau pembayaran natura

B, =Pensrimaan utama keluarga

D=1 kalau Penermann utema dari usahatani
=1}, jika Penerimaan luar usahatani

ab, = Koefisien regresi

8, = Konstanta

e = Variabel penggangou

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Petani

Hasil Penelitian di Desa Dusun Musra
Aman menunjukkan rate-rala umur petani 43,73
tahun dengan interval umur antaca 25 sampai 58
tnhun. Persentase terbesar dari umur responden
usahatani padi di dacrah penelitian terdapat pada
kelompok umur antara 46 sampai 51 tahun yait
sehesar 28,85% dan perseniuse terendak terdapat
pads kelompok umur antara 25 sampai 33 tahun
yaity sebesar 15,39%. Perscntase tersebul
menunjukkan potani di Desa Dusun Muam Aman
berada dalam wsie produktif. Sebagisn besar dari
petani telah menamatkan Pendidikan SD yaitu
4, 38%.

Dari data ini dapat disimpulkan bahwa
tingkat pendidikan petani di daerah penelitian masih
rendah, Rendahnya tinpkat pendidikan formal yang
dimiliki petani dizebabkan karena kondisi ekonomi
masa Jalu yang tidak mendukung uniuk mendapat
kan pendidikan yang lebih lama, Mamuon dasi data
yang diperoleh di lapangan meajeloskan bahwa
tidak ditemukan petani yvong buta hurnf karena
semua responden permih duduk di bangku sekolub.
Lebih lanjut, survai mendapatkan rata-rata jumlah
tanggungan peleni di daerah penelitian adalah
schanyak 4,33 orang dengan intervel ontara 2
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sampai 8 orang. Persentasc jumlah anggata
keluarga petani terbesar antara 3 sampai 4 orang,
vakni 73%, sehingga depat disimpulkan bahwa
jumlah rata-rata angeota keluargs di deeral
penelian relatif besar.

Hasil penelition juga didapatkan bahwa
ruta-tata laas lahan yang diusahakan petani di
daereh penelitian adalah 1,17 hn dengan interval
antara 0,23 sempai 3 ha. Secern teori luas laban
akan berpengaruh terhadap besar keciinya
produksi yang dihasilkan, Lues lahan di deerah
penelitian sudah lebih luas dari luss rata-rata
kepemilikan lahan di Indonesia yaitu (.65 ha
{Firmansyah, 1999). Sebagian petoni memiliki
lahan 3 ha namun masih banyak juga petani yang
memiliki lahan vang sempit. Hel ini dikarenakan
lehan yang dimiliki petani kebanyakan [ahan
warisan yang akan semakin sempit kepemilikan
nya seiring pertumbuhan jumlah penduduk

Selain darl usehaiani pudi, petani juga
memiliki penghasilan tambahan yaitu duri kebun.
Di Desa Dusun Muara Aman kebanyakan kebun
ditanami kopi, karct dan nilam. Rata-ruta
kepemilikan kebun dari responden ada.laln .36 ha
dan fuas lahan kebun terbesar ada pada interval 0
— 0,4 ha yaitu 86,54%, Persentase jumlah lahan
kebun yang sempit dimungkinkan karena sumber
penghasilan utama keluarga responden adalah
uszhatani padi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
eata pengelaman petani padi dalam berusehatani
adalah 16,73 tahun dengan interval antara 3 sampal
33 tahun. Persentase pengalaman berusahatani
padi pada interval antara 3 sampai 12 tehun adalah
schesar 44,23%. Jadi dapat disimpulkan bahwa
petani di daerah penelitian sudah cokup
berpengalaman,

Produlsi dan alokasi penggunaannya
Jumlah rata-rata produksi dan alokasi
penggunaan pada usahatani padi di Desa Dusun
Muara Aman berdasarkan jumlah penpeluaran
yang semestinya dikeluarkan petani baik langsung
maupun tidak langsung (non riil) dan pengeluaran
yang benar-benar dikeluarkan petani secara
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langsung (riil) lebih jelas dapat dilihat pada Tabel
|

Jumlzh rata-rata produks, konsumsi, bibit,
upah giling, pembayaran pupuk urea, sewa |ahan,
ket dan mecketable surplus secara non riil {Tabel
1) Data ini disajilan henya untuk membandingkan
rutu-rata marketable surplus beras di Dese Dusun
Muara Aman jika dianggap seluruh petani
responden membayar sews [ahan, membayar
zakat, pembayaran pupuk urea, dan bibit dengan
nutura.

D samping itu, sebagai pembanding Tubel
| jugs menyajikan alokasi produksi riil hal ind
didasari bahwa kondisi petani yang tidek
seluruhnyn mengalokasikan hasil produksinya
wntuk kepentingan yang sama dan  Dilihat dari
sisi produksi, rata-rata produksi padi sebanyak
543144 Kg UT! atau 3.530,44 Kg beras uT
dengan rendemen 65%. Rendemen 6594 diperoleh
dari informasi petani dan pengusaha Rice Milling
Unit yang ada di desa tersebut. Dengan rata-rata
luas lahan garapen responden 1,17 ha, maka
diperaleh rata-ruta produksi usahatuni padi di Desa
Duzun Musra Aman sebesar 4.642,26 kg ha''.
Rata-rata produksi di Desa Dusun Muara Aman
pada musin tanam 2005 masih berada di bawah
standar produksi di pulau Jawa yaitu 5.730 kg
ha! (BPS, 2000). Hal ini mungkin dizebablan
penggunagn input-input produksi yang helum
efektif, seperti ; penggunaan pupuk, bibit, dan ohat-
nbatansecara bersama-sama.

Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa
dari seluruh jumiah produksi rate-rata petani
mengalokasikennya untuk konsumsi schesar
15,53%. Jurrlah produksi yang dinlokasikan oleh
;mmﬁunmkkunsumsidlsiuph.nunm};p:med[am
konsumsi dalam setahun. Hal ini dikarenakan
kebiasean petani pada tahun sebelumnya, dimana
melakukan kegiatan usahatani padi dilakukan sekali
dalam setahun. Pada tahun ini sebagian petani
mencoba frekuensi penanaman padi menjadi dua
kali dalam setahun, namun petani masih
menyiapken alokasi produksi untuk konsumsi
dalam setahun karena takut gagal pansn pada
musim tanam berikulnya,
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Tabel 1. Produksi dan alokesinya pads usahatani padi di Desa Dusun Muare Anian Kecamutan Lebong Utara

Hon Riil Riit
Urainn Hato-rotn Porsentase Hata-raia Pessertase
Fadi(ly) Bens(kgd (W Padi()  Berss(h 09
" Produks s3lL44  3530,44 100 43044 353044 100,00
i Konsomsi B43,55 348,31 1533 84353 348,31 15,53
: Bibd 7441 4232 1,37 70,96 46,13 131
¢ Upsh penen dan treger 005,24 28,41 16,87 003,24 JEE,41 16,67
Upsh gling %210 13538 6,67 362,10 23536 6,67
Fembayaran pupuk ures 183,08 118,00 3,37 66,27 43,08 1,12
Sewe lahan IBL048 117681 333 231,34 150,50 476
Zaost 343,14 353,04 oo 430,58 293,14 e
Medatable surplus 708,43 461,13 1308 2300,80 1623,33 45,04

Jenis padi yang ditanam ofeh petani adalah

- jenis IR 64 dengan pertimbangan jenis tersebul

cepat masa produksinye yaitu kurang lsbik 110
hori, selain rasanya enak dan lunak, Jumlah
proeduksi yang dialokasikan secara rifl untulk bibit
adalzh 1,319 sedangkan alokast hibit secara non
ritl sebesar 1,37%. Perbedoan antara alokasi hibit
secara riil dan non riil ind dikarenalkan 7,69% petani
tidak mengalokasikan hasil produksinya untuk bibit
pada musim tanam berikutnya, namun
mengalokasikan kevangan keluarga dari hasil
penjualan beras atau dari penerimaan luar
keluarza.

Kebiasaan di Kabupaten Lebong pada saat
panen padi dilakukzn dengan borongan. Tidak
terkecuali di Desa Dusun Muara Aman, sistem
pemanenan padi dilakukan dengan borongan
dengan pembagian hasil panen 6:1, maksudnya
dalam & karung disisihkan 1 karung untuk upah
panen dan biaya mesin perontok (Treser). Jumlah
produksi yang dialokasikan untuk upah panen dan
Ireser rata-rata sebesar 16,67% darl jumlzh
produks], Alokesi produksi yang dibavarkan untuk
upah panen dan freser sudah termasuk semua
bixyva panen.

Untuk upah giling biasenya BEMU
menstapkan bagi hasil 13 ;1 artinya setiap hasil
giling padi 15 kaleng, dikeluarkan vpah giling |
kaleng, Jumlzh alokasi produksi usahatani padi
yang digunakan untuk vpah giling min-rate adafah
362,10 kg padi atay 23536 kg beras. Biasanya
masing-masing RMU menawarkan fasilitas bagi

Sumber : Deta Primer (dlolah), 2005; 1 kg pedi = 0,65 kg Beras

konsumennya berupa penyediaan gudang dan
tompat penjemuran secars gratis, Selain
menawarkan jasa penggilingan, RMU juga
terkadang membell beras hasil produksi petani.

Lebil lanjut dari penelitian didapatkan
bahwa jumlah petani yang mengalokasiken
produksi untuk pembeyamn pupuk ures sebanyak
34,61%. Pedagang saprodi vang ada di lokasi
penelitian menawarkan paket penjualan pupuk
urea secara utang dengan kescpakatan pada saat
panen petani membayar pupek urca tersebul
dengan beras, Satn karung pupuk urea (50 kg)
dibayer dengan beras sebesar 3,5 kaleng (56 kg)
padn saat panen. Besarnya alokasi produksiuntuk
pembayaran pupuk urea di daerah penclitian
secara riil adalab 1,22% dari total produksi dan
3.37 % untuk noen riil. Alokasi produksi ril rata-
rata vang digunakan untok sewa lehan pada
penclitien sehesar 4,26%. Untuk sewa lahan di
Diesa Dusen Munra Aman berlaku sistem bagi
hosil dengan perbandingan 3 :1 Artinya dalem
tiga karung produksi padi dikeluarkan sewa lahan
| karung. Hasil penelitian menunjukkan petani
padi di Desa Dusun Muara Aman terdapat 13.46%
petani penyewa dan 56,34% petani pemilik. Untuk
analisa non riil, 33,22% produksi pedi dislokaesi kan
untuk sewa lahan, Persentase non riil ini cukup
tinggi dikarenakan selureh responden dizngzap
mengelvarkan bigya sewa lahoan dengon natura,
Dari perbandingen ini jelas terlihat pengaruh
antara petani penyewn dan petani pemilik dalam
hal pengalokasian produksi.
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Hasil penelitian menunjukkan 73,07%
petani mengalokasikan hasil produksinya untuk
zakat. Zakat padi dibayar pada saat pancn dengan
perbandingan 10 : 1, ertinya dalam 10 karung padi
dikeluarkan zakatnya | karung padi. Total
produksi yang dialokasikan untuk zakat cata-rata
sebecar §30%. Sementara pada alokasi produksi
non mil terlihat persentase zakat adalah 10%
dikeluarkon untuk akat.

Setelah petani mengeluarkan hasil
produksi untuk kebutuhan konsumsi, upah yeng
bersifat natura dan zakat make sisa dari hasil
produksi tersebut dijual untuk memenuhi
kebutuhan keluarganya, Marketable surplus beras
rill di Desa Dusun Muara Asgan musim tanam
Maret 2005 adalah 84.527,13 kg beras dengan
rata-rata 1.625,52 kg UT?, Dari hasil tersebut
diperaleh persentase marketable surplus beras di
Diesa Dusun Muara Aman adalah 46,04%
sementara 53,96% digunskan untuk konsumsi,
bibit, upah panen dan treser, upah giling,
pembayaran pupuk dan zakat. Rata-rata
marketable surplus berdasurkan alokast secara non
rifl adalah sebesar 709,43 ke padi UT™ atau 461,13
kg boras UT-, Rata-rata ini jauh lebih rendah dari
alokasi produksi riil. Jadi jelas terlihat pembagian
hasil produksi mempengaruhi jumlah marketable
surplus.

Faktor yang Mempengaruhi Marketable
Surplus Beras

Dugaan model regresi marketable surplus
padi digunakan data pengeluaran riil gesugi
dengan konsep dasar marketable surplus yaitu
jumlah produksi yang dapat dipasarkan setelah
dikeluarksn alokasi produksi yang benar-benar
dikeluarkan petani dafam bentuk natura. Hasil
estimasi medel marketable surplus beras di Desa
Dusun Muara Aman dapat dilibat pada Tabel 2.

K oefisien determinasi (R*) dari model
penelitian macketable surplus beras di Desa Dusun
Muara Aman adalah 0,85 (Tabel 2). Nilai ini
menunjukkan baliwa variabel jumlah produksi
beras yeng dapat dipasarkan dijelaskan oleh
variabe] total produksi, penerimaan luar usahatani
padi, jumlah anggota rumah tengga, harga beras,
stanus kepemilikan lahan, pembayaran pupuk ured
dan penerimaan utama keluarga sebesar 85%.

34

Sedangkan 15% lagi dijelaskan oleh variabel yang
tidak dimasulkan dalam model ini, diduga seperti
hargs-harga barang lain kebutuhan petani selain
beras, lugs lahan dan perseilase permbagian hasil
produksi padi. Untuk menguji pengaruh variabel
behas secard bersema-sama terhadap variabel
terikat digunakar uji F. Hasil analisa didaputkan
bahwa besamya F__ (35,564) lebih besar dari
F__{2,55) pada 3.=0,01. Artinya variahel bebas
secara bersama-sama berpengaruh nyata
terhadap variabel terikat pada turaf keyakinan
9954, Dari hasil cstimasi dapat dinyatakan bahwa
model yang digunakan pada penelitian ini sudah
cukup baik untuk digunakan delam menganalisa
marketeble surplus di daerah penelitian.

Hasil estimasi model marketable surplus
beras menunjukkan bahwa variabel penerimaan
luar usehatani dan pembayaran pupuk urea
masing-masing tidak memberikan pengaruh yang
signifikan pada taraf keyakinan 95%. Sedangkan
variabel total produksi, jumlah anggota rumah
tangga, harga beras, stelus kepem ilikan lahan dan
penerimaan utama keluarga masing-masing
berpengaruh nyata terhadap marketable surplus.

Hasil uji statistik mznunjukkan balwa nilai
£ sy PEubzh total produksi lebih besar darit
pada taral keyakinan 95%. Hasil ini menyimpuikan
bahwa tolal produksi yang memiliki tanda positif
berpengaruh nyata terhadap perubahan
marketable surplus beras sesuai dengan harapan
yang melatar belakangi peayusunan mode] ini.
Menurut Khan and Chowhuryn (1962) dalam
Mubyarto (1970) hasil penelitian di Pakistan
menunjukkan bahwa penambahan satu unit
praduksi akan menambah tiga persepulub unit
marketable surplus. Hal senada juga diutarakan
oleh Lim {1979), penelitian di Malaysia menunjuk
kan perubahan produksi berpenguruh positif
terhadap marketable surplus beras, Hasil penclitian
ini cukup beralisan karena, semakin besar jumlah
produksiyang dimiliki petani maka sermakin besar
kesempatan petani untuk menjual hasil produksi
nya. Sclain it penclition yang dilakukan oleh Chen
dan Peerlings {2003 di Cina menyatakan bahwa
total produksi mempunyai hubungan yang sgarah
dengan marketable surplus. Demikian Jupge
penelitian oleh Arteri (2003) di India mmenyimpul
kan hal yang sama.
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Tebel 2. Hasil estinnasi model marketable surplus beras di Desa Dusun Muara Aman Kecamatan Lebong Utara

Kanbupaten Lebong Tahun 2005

‘Wo  Variabel Bebas Koefisien Represi  Std Error ;
T ot Prodoks: (K1) TS E-03 B, T2RE-04 th_rl"‘m’*"
2 Peperimaan Luar Usabaleni Padi (X2) 005 1E-0 1,343E-03 0674
3 Jumluh Angzota Rumzh Tangga (X3) 3,08 0,75 —4,124%%+
4  Harga Beras (X4) 0,004857 0001026 4 T35
5 Swtus Kepemilikan Lahan (D1) 2839 3,16 BOagess
& Pembayaran Pupuk (D2) 0,32 24 0,366
7  Penerimoan Utama Keluarga (D3) 14,90 4,13 3,5

Intersep 50,03

R 0,85

F, 35,5641

£, (5%, 44) 1,684

t _H( 1%&,44) 2023

F . (5%; 744) 2,14

Keterangan - ™ - Sfpmifitor pada g o= G035 ** SigniThan pada g = 0,00

Variabel penerimaen Juar usshatani padi
(X2} memiliki tanda positif denpan marketable
surplus beras, namun variabel ini tidak
berpengaruh nyats pada taral keyakinan 95%.
Tenda variabsl penerimaan lear usahateni pada
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukon oleh Dubey (1963} dofam Mubyarto
(1989} di India vang menyatakan jumlah
penerimagn luar wsahatani berpengaruh positif
terhadap marketable surplus, namun dilihat dari
uji statistika hasil penelitian ini berfentangan, Hal
ini dimungkinkan karena petani lebih banyak
memperoleh penerimaan dari hasil usahatani padi
dibandingken penerimian darf [uar usahatani padi.
Rata-rata peperimaan luar usahatani padi petani
szbesar Rp.[.310.000;- per 4 bulan, sedongkan
rata-rata penerimien wsithetani padi sebesar Bp,
3.654.844 67 per musim tamem.

Lebil jash, hasil penelitian menunjukkan
bahwa pensrimaan luar usahatani masih lebih
kecil perannye untuk memenuhi kebutuhan
kezluargz dibanding dengan penerimaan usehatand
padi. Semakin banyak penerimoan yang diperaleh
petzni di luzr usahatani pada saat musim tanam
memungkinkan petani dapat menjual hasil
produksinyz lebih banyak korena upah-upah yang
dibutuhkan dalam kegiatan usahatani dapat
dibayar secara coash sepert] pembayaran pupuk
urez. Mobysrto (1970) mengatakan semakin kaya
seoreng pot=ni maks semakin banyak jumlah padi
wins depet diesl oleh petani. Sclain itu penelitian

Rao (1961} dalms Mubyarto (1970} di India
menyatakan bahwa produksi padi vang dapat dijuzl
berasal dari petani-petani [tava. Penelitian Lim
(1979 di Malaysia juga memasukkan penzrimaan
lugr usahatani pada model persamaannya meski
hasil yang dipecroleh positif namun tidak
berpengareh nyata.

Semakin banyvak jumlsh anggots rumah
tangea maka semakin banyak jumlahk kebotuhan
konsumsi akan beras sehingga jumlah beras yang
dapat dipasarkan akan semakin kecil. Kesimpulan
ini didasarkan pada hasil uji t bahwe koefisien
jumlah anggota rumah tangga (X3) memiliki
hubungan yang negatif dan nyata dengan
marketable surplus dimanat . lebih keeil dar
nilai t ,, pada taraf keyakinan 99%. Jumlah
rumah tangea disini diartikan sebagai kumpulan
orang yang tinggal dalam satu rumah dan
kebutuhan konsumsinye digtasi secars bersama-
sanni. Sedanpkan hasil penelitian Misra dan Sinha
(1961} dalan Mubyarto {1970) serta Muis (1990}
menyatakan jumlah anggota rumah tangga
memiliki hubungan vang negatif namun secam
statistike tidak memiliki hubungan yang
signifikan. Hal ini disebabkan rata-rata jumlah
anggota rumah tangga pada dacrah penclitian
belum memiliki penghasilan luar usahatani yang
dapat membentu perskonomizn kelearge. Judi
semus enpggota keluarga masih tergantung pada
penghasilan yang berasal dari kepgiatan usahatani.
Somda er al (2005) mengatakan bohwa jumlah
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keluarpa akan berimplikasi pada semakin tingginya
konsumsi dalam rumah tangga peda ukhim’:.'a akan
mengurangi marketable surplus dari susy yang
diproduksi mmah tangga.

Semakin tinggi harga beras pada saat
panen akan memacu petani menjual hasil
produksinya dalam jumlah yang besar. Mubyarta
(1970} menyatakan fakior yang mempenpgarali
besarmya marketable surplus beras salah satunya
adalah harga beras itu sendiri. Kishna (1961)
dalzm Mubyarto (1970) memasukkan variabel
hatga dalam model marketable surplus beras dan
memperaleh hasil yang positif hubungan antara
harga dan marketable surplus. Hasil yang sama
juga didapatkan pada pocubuh sews [ahan.
Pembayaran sowa lahan yang bersifut nafura
menyebabkan petani yang menyewa lahan
mengeluerlun sebagian hasil produksinya untuk
sewa lahan, Schaliknya, jike petani memiliki
lahan sendiri maka kcsempatan petani untuk
menjual beras akan semakin banyak karena tidak
perlu mengeluarkan alokasi untuk sewa lahan.

Untuk mengatasi masalah finansial petani
dalam pengadaan pupuk urea, pedagang saprodi
di daerah setempat menawarkan jasa berupa
pembayaran pupuk urca bersifat nanra yung
dibayar pada suat panen. Dari hasil penelitiza
menunjukken pembayaran pupuk urea memiliki
hubungan yang positif dengan marketable surplus,
Semakin banyak petani yang membayar pupuk
urea denpan vang cash, maka semakin banyak
jumlah produksi yang dapat dipasarkan, Hal ini
dimungkinkan jumlah beras yang dikeluarkan
untuk pupuk urea tidak begitu banyak jumlahnya.

Berdazarkan uji t. variabel dummy
penerimaan utama keluarga (D3} memilik:
hubungan positif den nyata pada taraf kKeyakinmn
95% , dimana t ;. (3,61) lebih besar dari t
(1,684), Ini berarti, semakin banyak petani yang
sumber penerimaan utama keluarganya berasal
dari usahatani padi, maka semakin banyak jumlsh
padi yang dapat dipasarkan,

KESIMPULAN

Berdasarkan hastl penelition nsalvatani padi
di Desa Dusun Muara Aman pada musim tanam

3%

Maret 2003 doepat diambil kesimpulan behwg |
persentase marketeble surplus beras adalah
46,04% dari hasil produksi. Hasll ini diperoleh
scteluh total produksi yang dihesilkan oleh petani
dislokcasikan unluk berbagai keperlvuan termasuk
yntuk konsumsi rumah tanpga, zakat dan
pembayaran input yang digunaken oleh petani
unituk berusahatani padi. Jumlah yang dapat
diproduksi inl relatif besar sehingpa apabilz
potensi ini dikembangkan melalui peningkatan
intensites tanam menjadi lebih dari sckali setahun
tidak mustzhil jika dacrah ini dapat menjadl
lumbung padi 4i propinsi Bengkulu. Upaya ini
tentunya akan dapat dicapai manakala pemerintah -
juga menyudia kan sarana dan prasarana produksi
seperti perkaikan irigasi den peningkatan
pelayanen penyuluhan perlanian .

Hasil penelitian juga menyimpulkan balvwa |
faktor-faklor yang mempengaruhi marketabls
surplus berss adalah; total produksi, peaerimaan
luar usshatuni, jumlah anggota rumah tangza,
harga beras, status kepemilikan lahan, pembayaran
pupuk urea dan penerimaan utama keluarga,
Implikusi kebijakan dari temuan ini adalah periunya
pemerintah menyediakan kredit wsahatani yang
dapat dengan mudah dizkses olch peteni. Kredit
usahatani ini dimaksudkan untuk tdak menjebak
petani ke dalam sistem barter dalum pengadagn
input khususnya pupuk Urea, Penyediaan kredit
usahatani secara tepat waktu dan tepat jumiah juga
akan menghindarkan petani dari sistem ijon dalam
pemasaran paddy stiu berasnya. Lebih jaub,
perlunya pemberdayaan kelembegaan pemasaran
sehingga torjudi interaksi yang saling menguniung
kan antera petani dan pedapang akan dapat
meningkatkan pendapata petani,
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